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Oleh Dr. A. Rasyid, MA

Ribuan Kader 
Ikut Mundur

MEDAN – Dinamika internal Partai 
Buruh kembali bergejolak di Sumat-

era Utara sejak Ketua Umumnya, 
Said Iqbal, masuk istana. Ya, Said 
Iqbal didaulat sebagai Penasihat 

Khusus Presiden Bidang Ketenagak-
erjaan dan Kesejahteraan Buruh, 

beberapa waktu lalu.
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HidayahHidayah
Retaknya Rumah 

Partai Buruh

Imsak	 :	04:47  WIB
Subuh 	 :	04:57 WIB
Zuhur	 :	12:31  WIB

 Untuk kota Medan sekitarnya

14 MUHARRAM 1448 H14 MUHARRAM 1448 H

Jadwal

Salat
Ashar		     : 15:58 WIB
Maghrib	 : 18:41 WIB
Isya	 : 19:56 WIB

Salat

 Hehehe ...
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 Istana merusak rencana 

Di Sumut, sejumlah pejabat 
teras di Partai Buruh me-
milih untuk mengun-
durkan diri. Di anta-

ranya, Bendahara Partai Buruh, 
Sri Astuti.  Bersama beberapa 
pengurus lainnya, ia se-
cara resmi menyatakan 

DI pusat, dikabarkan juga kalau Sekjen Partai 
Buruh Ferri Nuzarli mengundurkan diri bersama 
sekitar 1,3 juta anggota dan pengurus Organisasi 
Rakyat Indonesia (ORI) karena perbedaan pan-
dangan mengenai arah perjuangan partai. 

Ferri mengatakan keputusan tersebut 
diambil setelah melalui berbagai pertim-
bangan dan evaluasi yang panjang.

Jakarta, MIMBAR - Wakil Menteri Sekretaris Negara Juri Ardi-
antoro menyatakan latihan dasar militer (latsarmil) bagi calon manajer 
Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih dan Koperasi Nelayan Merah 
Putih tetap berjalan.

Ia menyampaikan itu di tengah meninggalnya lima peserta saat 

Jakarta, MIMBAR - Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) 
mengungkap masih terdapat sejumlah manajemen Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN) yang belum menyampaikan Laporan Harta Kekayaan 
Penyelenggara Negara (LHKPN).

Hal itu disampaikan Deputi Pencegahan dan Monitoring KPK 

Lampung, MIMBAR - Polisi terlibat baku 
tembak dengan komplotan pencuri baterai 

tower BTS di Kabupaten Tulang 
Bawang, Lampung, Minggu 28 

Juni. Satu orang tewas dalam 
insiden tersebut.

Total ada 7 terduga pelaku 
diamankan, salah satunya 
tewas usai terlibat baku 
tembak di lokasi kejadian 
di dekat Gerbang Tol 
Menggala Ruas Terpeka. 
Identitas mereka yakni, 
Afrizal, Erik Kantona, 

Ardiansyah, Prastia 
Isnanda, Muhamad 
Junardi serta Trianju-
nanda Saputra. Satu 
korban tewas atas nama 
Aria Isnandar.

Kasatreskrim Polres 
Tulang Bawang AKP 

Apfryyadi Pratama 
mengatakan peristiwa itu 

TIM kuasa hukum terdakwa kasus tudingan 
ijazah palsu Presiden ke-7 RI, Joko Widodo 
(Jokowi), Roy Suryo menyebut penangkapan dan 
penggeledahan yang dilakukan Polda Metro Jaya 
dilakukan tanpa ada surat.

Hal itu disampaikan salah satu kuasa hukum Roy, 
Rista Simbolon saat membacakan permohonan gu-
gatan praperadilan dalam persidangan di Pengadilan 
Negeri Jakarta Selatan (PN Jaksel), Senin (29/6).

Rista menerangkan peristiwa bermula pada Jumat 
(19/6) saat anggota Polda Metro Jaya mendatangi 
kediaman Roy di daerah Bintaro, Tangerang Selatan.

"Dan pada saat itu yang menerima kedatangan 
termohon adalah istri pemohon dan dengan tanpa 
memperlihatkan surat perintah penggeledahan, 
termohon yang terdiri dari beberapa orang memaksa 
masuk ke dalam rumah dengan tanpa izin dan sama 
sekali tidak memberikan kesempatan atau bertanya 
kepada pemohon atau istrinya apakah diizinkan 
untuk masuk atau tidak," kata Rista.

"Dan bagaikan sedang akan melakukan penang-
kapan terhadap teroris, termohon langsung menyata-
kan akan melakukan penangkapan terhadap pemo-
hon," sambungnya.

Saat itu, istri Roy sempat menyatakan keberatan 

dan bertanya soal alasan penangkapan. Namun, 
tidak mendapat jawaban.

"Dan termohon tidak menyerahkan surat perintah 
penangkapan kepada pemohon," ucap Rista.

Kemudian, istri Roy sempat menghubungi tim 
penasihat hukum melalui video call atau WhatsApp 
dan meminta anggota kepolisian untuk berbicara 

Medan, MIMBAR - Kamar mayat di 
Paris kewalahan menampung jenazah-
jenazah yang tewas imbas gelombang pa-
nas 'memanggang' Prancis selama sepekan 
terakhir.

Direktur layanan pemakaman Family 

Keputusan Sekretaris Jenderal Partai Buruh Ferri 
Nuzarli bersama sekitar 1,3 juta anggota dan pen-
gurus Organisasi Rakyat Indonesia (ORI) untuk 
mengundurkan diri dari Partai 
Buruh bukanlah peristiwa politik 
biasa. Di tengah upaya Partai 
Buruh memperkuat posisinya 
sebagai representasi politik 
kaum pekerja, keluarnya salah 
satu organisasi pendiri jus-
tru menghadirkan tanda tanya 
besar tentang masa depan partai 
tersebut. Peristiwa ini sekaligus 

SejumlahSejumlah
Pejabat TerasPejabat Teras

Said Iqbal: Kondisi Said Iqbal: Kondisi 
Partai Tetap SolidPartai Tetap Solid

Polisi Baku Tembak dengan 
Pencuri Baterai BTS 

Prancis 'Terpanggang' 
Gelombang Panas

Lika-liku Kasus Dugaan Ijazah Palsu Jokowi 

Roy Suryo Sebut Penggeledahan 
Dilakukan Tanpa Surat Kamar Mayat Kebanjiran Jenazah 

PRESIDEN Partai Buruh Said Iqbal mer-
espons santai keputusan tersebut. Ia menilai 
pengunduran diri kader merupakan dinamika 
yang biasa terjadi di internal partai.

"Terhadap klaim sahabat saya tersebut, saya 
tidak ada komentar apalagi tentang anggota 
1,3 juta tersebut. Terhadap hal lainnya, adalah 
hal yang biasa di Partai Buruh kalau ada yang 
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menyatakan mengundurkan diri dari kepenguru-
san maupun keanggotaan partai. 

Dalam keterangannya, Senin (29/6/2026), Sri 
Astuti menegaskan bahwa keputusan untuk keluar 
dari Partai Buruh diambil secara sadar, tanpa adanya 
intervensi dari pihak luar. 

"Keputusan ini merupakan sikap pribadi yang 
diambil dengan penuh kesadaran dan pertimbangan 
yang matang. Tidak ada tekanan dari pihak mana 
pun," tegasnya, diamini pengurus lainnya. 

Sri Astuti menjelaskan, langkah ini diambil ka-
rena ia merasa tugasnya di partai berlambang pohon 
padi tersebut sudah cukup. 

"Saya menilai sudah saatnya saya mengakhiri 
amanah yang selama ini saya emban. Saya juga 
menghormati seluruh proses yang telah saya lalui," 
ungkapnya. 

Saat disinggung mengenai alasan spesifik di balik 
keputusan mundur massal ini, Sri Astuti mengung-
kapkan bahwa langkah ini berkaitan erat dengan 
prinsip hidup dan arah politik yang diyakininya saat 
ini. 

"Saya memilih untuk mengambil jalan yang saya 
yakini paling tepat sesuai dengan prinsip, integritas, 
dan tanggung jawab pribadi saya," tambahnya. 

Mengakhiri konferensi pers tersebut, Sri Astuti 
menyampaikan apresiasi dan rasa terima kasihnya 
kepada seluruh keluarga besar Partai Buruh yang 
selama ini telah berjuang bersama. 

"Saya mengucapkan terima kasih kepada 
seluruh kader dan rekan perjuangan atas kebersa-
maan selama ini. Semoga Partai Buruh dapat terus 
menjalankan tugas dan cita-citanya dengan baik," 
pungkasnya.(A-10)

"Keputusan ini bukan hal yang mudah. 
Namun setelah berbagai pertimbangan dan 
evaluasi, kami melihat sudah ada perbedaan 
pandangan, sikap, serta arah perjuangan yang 
semakin mendasar," ujar Ferri dilansir Antara, 
Senin (29/6/2026).

Ferri menjelaskan ORI merupakan sayap 
politik Konfederasi Serikat Pekerja Seluruh In-
donesia (KSPSI) Andi Gani yang didirikan pada 
2013 dan menjadi salah satu dari 11 organisasi 
inisiator pendirian Partai Buruh pada Kongres I 
Oktober 2021.

Menurut Ferri, sekitar 1,3 juta anggota ORI 
di seluruh Indonesia memutuskan mengundur-

kan diri dari Partai Buruh mulai Jumat (26/6). 
"Dengan penuh kesadaran dan tanggung 

jawab, ORI yang beranggotakan sekitar 1,3 juta 
orang memutuskan mulai Jumat mengundurkan 
diri," katanya.

Ferri menegaskan pengunduran diri tersebut 
dilakukan secara baik-baik dan tetap menjaga 
hubungan persaudaraan dengan Partai Buruh. 
Ferri menginstruksikan seluruh pengurus ORI 
yang menduduki jabatan struktural di Partai Bu-
ruh, mulai tingkat pusat, provinsi, kabupaten/
kota hingga kecamatan, segera menyampaikan 
surat pengunduran diri secara administratif.

"Hari ini kami instruksikan seluruh jajaran 
ORI dan KSPSI Andi Gani yang menjadi pen-
gurus Partai Buruh untuk segera membuat surat 

pengunduran diri sebagai syarat administrasi," 
ujarnya.

Ferri mengatakan pengurus yang mengikuti 
langkah tersebut tersebar di berbagai daerah, 
antara lain Sumatera Utara, Riau, Jambi, Kepu-
lauan Riau, Sumatera Selatan, Lampung, Su-
matera Barat, DKI Jakarta, Banten, Jawa Barat, 
Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Ka-
limantan Selatan, Kalimantan Tengah, Sulawesi 
Utara, Sulawesi Tenggara, Maluku, Maluku 
Utara, hingga Papua.

Ferri mengibaratkan hubungan ORI dengan 
Partai Buruh seperti rumah tangga yang meng-
hadapi persoalan berkepanjangan sehingga ber-
bagai upaya penyelesaian secara kekeluargaan 
tidak membuahkan hasil.(A-10)

gundurkan diri karena ini bukan kejadian yang 
pertama kalinya, biasa saja," ujar Said Iqbal kepada 
wartawan.

Said Iqbal menegaskan kondisi Partai Buruh tetap 
solid. Ia mengatakan, partai tetap melanjutkan agenda 
pelantikan pengurus baru di tingkat pusat, provinsi, 
hingga kabupaten dan kota.

"Senin 29 Juni akan ada pelantikan pengurus pleno 
Partai Buruh pusat dan pengurus Partai Buruh di 38 
provinsi dan 493 kabupaten/kota. Partai Buruh tetap 
solid, tidak terpengaruh dengan pengunduran diri terse-
but," imbuhnya.(cnni/js)

Aminudin usai beraudiensi dengan Chief 
Operating Officer (COO) Danantara, Dony 
Oskaria, di Gedung KPK, Senin (29/6). Kepatu-
han pelaporan LHKPN adalah salah satu yang 
dibahas dalam pertemuan itu.

"Sampai dengan akhir Juni ini memang 
kita akui ada beberapa manajemen BUMN, 
yang per 31 Maret itu belum melaporkan, 
dan kami sudah menyurati ya kepada stake-
holder untuk mereka-mereka yang tidak 
melaporkan supaya diberikan sanksi," kata 
Aminuddin.

Ia menjelaskan ada perbedaan mekanisme 

pemberian sanksi antara aparatur sipil negara 
(ASN) dan pejabat di lingkungan BUMN.

Aminuddin belum menjelaskan jumlah atau 
persentase manajemen BUMN yang belum 
lapor LHKPN itu.

"Untuk ASN itu ada sanksinya. Kalau untuk 
yang level di BUMN, disesuaikan sanksinya 
dengan aturan internal yang ada di BUMN. Tapi 
betul bahwa per 31 Maret posisi per hari ini 
akhir Juni, memang ada beberapa manajemen 
BUMN yang wajib lapor itu belum melaporkan 
LHKPN. Angkanya saya harus cek dulu ya, tapi 
ada ya," ujarnya.

Sementara itu, terkait direksi BUMN yang 
berstatus warga negara asing (WNA), Aminudin 

menegaskan mereka juga tetap berkewajiban 
menyampaikan LHKPN.

"Jadi untuk termasuk WNA, ya walaupun dia 
WNA tapi kan dia sekarang posisinya sebagai 
top management ya di BUMN. Dan kalau kita 
lihat di Undang-Undang 28, dia struktur ya, 
struktur di BUMN itu termasuk dalam kategori 
wajib lapor LHKPN," ujarnya.

Dalam kesempatan yang sama, Dony men-
gaku akan mengontrol langsung kepatuhan 
pelaporan LHKPN bagi para wajib lapor.

"Semua yang punya kewajiban harus mel-
aporkan, wajib melaporkan. Ini nanti saya akan 
pimpin sendiri untuk proses comply terhadap 
laporan ini," ujarnya.(cnni/js)

jalani proses latsarmil. Kelimanya meninggal 
dunia karena kondisi kesehatan yang berbeda-
beda, mulai dari terkena heat stroke, tuberkulo-
sis, hingga henti jantung.

"Secara umum tentu karena proses ini sudah 
berlangsung dan memang tenaga manajer untuk 
Koperasi Merah Putih juga harus segera bek-
erja, sehingga pelatihan tetap jalan terus. Tetapi 
masukkan dari berbagai pihak tentu diperhati-
kan," kata Juri di Istana Kepresidenan Jakarta, 
Senin (29/6).

Juri menyebut bahwa pemerintah senantiasa 
mengevaluasi secara berkala ihwal hal ini agar 
kejadian serupa tak terulang kembali.

Ia juga mengatakan bahwa pemerintah 
terbuka atas segala masukan yang disampaikan 

oleh masyarakat.
Latsarmil belakangan menuai sorotan buntut 

lima peserta meninggal dunia saat menjalani 
proses latsarmil di satuan pendidikan TNI. 
Kelima peserta meninggal dunia karena kondisi 
kesehatan yang berbeda-beda, mulai dari 
terkena heat stroke, tuberkulosis, hingga henti 
jantung.

Kementerian Pertahanan juga telah buka 
suara atas kasus ini. Kepala BPSDM Kemhan 
Mayjen TNI Ketut Gede Wetan Pastia menye-
but latsarmil digelar untuk menanamkan jiwa 
dispilin tinggi dan tangguh bekerja di bawah 
tekanan.

"Latihan bela negara dan manajerial ini 
diarahkan untuk membentuk karakter, disiplin, 
kepemimpinan, integritas, kerja sama, tanggung 
jawab, profesionalisme, kemampuan bekerja 

dalam tekanan, serta semangat pengabdian 
kepada masyarakat," kata Ketut di kantor Kem-
han, Jakarta, Sabtu (27/6) kemarin.

Ketut menyebut para calon manajer KDKMP 
dan KNMP wajib memiliki keterampilan itu 
karenanya nanti mereka akan mengelola perpu-
taran uang rakyat melalui koperasi.

Selain itu, ihwal banyaknya kegiatan fisik 
dan pelatihan semi-militer dalam latsarmil, 
Ketut menyebut hal itu dilakukan bukan untuk 
menjadikan pengelola koperasi menjadi pra-
jurit.

Terkait peserta yang meninggal karena keg-
iatan latsarmil, dia mengaku akan melakukan 
evaluasi secara menyeluruh. Kemhan memas-
tikan akan melakukan langkah pencegahan 
untuk memastikan materi pelatihan disesuaikan 
dengan kondisi masing-masing peserta.(cnni/js)

bermula saat Tim URC Tekab 308 menerima 
laporan adanya dugaan pencurian baterai tower 
di Kampung Mekar Indah Jaya, Kecamatan 
Banjar Baru, sekitar pukul 00.09 WIB.

"Petugas langsung menuju lokasi. Setibanya 
di TKP, rak penyimpanan baterai tower sudah 
dalam keadaan rusak dan terbuka, sementara 
para pelaku telah melarikan diri sehingga kami 
langsung melakukan penyekatan di sejumlah 
titik," kata Apfryyadi, Minggu (28/6), dikutip 
dari detikSumbangsel.

Tak lama kemudian, kata Apfryyadi, petu-
gas mencurigai sebuah mobil Toyota Calya 
putih yang melintas dan langsung melakukan 
pengejaran. Saat hendak dihentikan di depan 
Mapolres Tulang Bawang, pengemudi justru 
menambah kecepatan, menabrak kendaraan 
patroli polisi, dan para pelaku melepaskan tiga 
kali tembakan ke arah petugas.

Pengejaran terus berlanjut hingga ka-

wasan Gerbang Tol Menggala. Di lokasi itu, 
polisi kembali berupaya menghentikan ken-
daraan pelaku. Namun, para pelaku kembali 
melawan dengan menabrakkan mobilnya 
ke kendaraan petugas sambil melepaskan 
tembakan.

"Anggota sempat memberikan tembakan 
peringatan, tetapi pelaku tetap melakukan per-
lawanan dengan menembaki petugas. Karena 
situasi membahayakan keselamatan anggota, 
kami melakukan tindakan tegas dan terukur," 
ujarnya.

Aprfyyadi mengatakan polisi kemudian 
menggeledah kendaraan para pelaku dan men-
emukan lima unit baterai tower yang diduga 
hasil curian, dua pucuk senjata api rakitan jenis 
revolver dan FN beserta amunisi, tiga unit 
mobil yang digunakan pelaku, serta berbagai 
peralatan yang diduga dipakai untuk membobol 
tower telekomunikasi.

Selain itu, petugas turut menemukan dua 
paket sabu beserta sejumlah plastik klip bekas 

pakai di dalam kendaraan para pelaku.
"Saat ini enam tersangka masih menjalani 

pemeriksaan intensif. Kami juga melakukan 
pengembangan untuk mengungkap kemungki-
nan keterlibatan para pelaku pada aksi pencu-
rian baterai tower di sejumlah lokasi lainnya," 
ujarnya.

Selain mengamankan para pelaku, polisi 
menyita sejumlah barang bukti di antaranya dua 
pucuk senjata api rakitan, peralatan pemotong 
besi hingga narkoba jenis sabu. Dari hasil 
pemeriksaan, polisi menyatakan para pelaku 
positif mengkonsumsi narkoba.

"Iya positif narkoba, kami juga temukan 
beberapa plastik klip di mana beberapa dianta-
ranya berisikan sabu," ujar Apfryyadi

Apfyyadi menjelaskan para pelaku terlibat di 
sejumlah TKP pencurian baterai tower BTS di 
Lampung. Dia menyebut juga masih mendalami 
asal senjata hingga penampung baterai tersebut.

"Ini masih terus dalam pengembangan oleh 
tim," katanya.(cnni/js)

dengan tim penasihat hukum. Namun, per-
mintaan itu ditolak.

"Ditolak mentah-mentah oleh termohon dan 
bahkan langsung dilakukan pemborgolan ter-
hadap pemohon serta memaksa pemohon untuk 
langsung berangkat dengan tanpa memberi kes-
empatan untuk mengganti baju terlebih dahulu," 
tutur Rista.

Lalu, setelah tim kuasa hukum Roy tiba di 
Polda Metro Jaya, mereka juga sempat menanya-
kan soal alasan penangkapan kliennya. Namun, 
lagi-lagi tidak mendapat jawaban.

"Dan termohon juga sama sekali tidak me-
nyerahkan surat perintah penangkapan dan atau 
memperlihatkan surat perintah penggeledahan 
kepada tim penasihat hukum," ungkap Rista.

"Bahwa selanjutnya ternyata termohon 
menyatakan terhadap diri pemohon telah diter-
bitkan surat perintah penahanan dengan nomor 
SP.Han/458/VI/Res.1.14/2026/Ditreskrimum/
Polda Metro Jaya dengan tanggal 19 Juni 2026. 
Dan termohon juga tidak memperlihatkan dan 
atau menyerahkan surat perintah penahanan 
dimaksud," lanjutnya.

Sebelumnya, Roy Suryo mengajukan permo-
honan Praperadilan ke Pengadilan Negeri (PN) 
Jakarta Selatan untuk menguji sah atau tidaknya 
penggeledahan.

Permohonan tersebut didaftarkan ke pengadi-
lan pada Senin, 22 Juni 2026, teregistrasi dengan 
nomor perkara: 99/Pid.Pra/2026/PN JKT.SEL.

Tergugat I adalah Pemerintah cq Kapolda 
Metro Jaya cq Dirreskrimum Polda Metro Jaya 
cq Kasubdit Kamneg cq Tim Penyidik.

Tergugat II adalah Pemerintah cq Jaksa 
Agung RI cq Jampidum pada Kejaksaan Agung 
cq Kepala Kejaksaan Tinggi DKI Jakarta.

Diketahui, dalam petitum gugatan praperadi-
lan itu, Roy meminta hakim PN Jaksel menyata-
kan penggeledahan terhadap rumahnya dinyata-
kan tidak sah dan melawan hukum.

"Menyatakan bahwa penggeledahan yang 
dilakukan termohon terhadap rumah kediaman 
pemohon adalah tidak sah dan melawan hukum 
oleh karena tidak didasari oleh izin dari Ketua 
Pengadilan Negeri setempat yang berwenang," 
kata kuasa hukum Roy, Refly Harun saat mem-
bacakan petitum di sidang praperadilan di PN 
Jaksel, Senin (29/6).

Dalam petitumnya, kubu Roy juga meminta 

hakim praperadilan untuk menyatakan penang-
kapan yang dilakukan oleh Polda Metro Jaya 
tidak sah dan melanggar ketentuan.

"Menyatakan bahwa penangkapan yang 
dilakukan oleh termohon atas diri pemohon 
berdasarkan Surat Perintah Penangkapan Nomor 
SP.Kap/703/VI/Res.1.14./2026/Ditreskrimum/
Polda Metro Jaya tanggal 19 Juni 2026 adalah 
tidak sah karena telah dilakukan secara mela-
wan hukum, yaitu dengan melanggar Pasal 29, 
Pasal 95 ayat 1 juncto ayat 2, Pasal 97 ayat 2, 
dan tidak bersesuaian dengan Pasal 1 ayat 3 
juncto Pasal 28A ayat 1 juncto Pasal 28I ayat 
2 Undang-Undang Dasar 1945, dan melanggar 
asas kepastian hukum," tutur Refly.

Selain itu, Roy turut meminta penahanan ter-
hadap dirinya berdasarkan Surat Perintah Pena-
hanan Nomor SP.Han/458/VI/Res.1.14.1/2026/
Ditreskrimum/Polda Metro Jaya tanggal 19 Juni 
2026 dinyatakan tidak sah.

Sebab, melanggar Pasal 29, Pasal 40, Pasal 
100 ayat 5 huruf a sampai dengan h, dan tidak 
bersesuaian dengan Pasal 1 ayat 3 juncto Pasal 
28B ayat 1 juncto Pasal 28I ayat 2 Undang-Un-
dang Dasar 1945, dan melanggar kepastian asas 
kepastian hukum.(cnni/js)

Retaknya Rumah 
Partai Buruh

alarm penting mengenai kualitas demokrasi internal 
partai politik di Indonesia.

Dalam demokrasi modern, partai politik bukan sekadar 
kendaraan elektoral untuk meraih kekuasaan. Partai 
merupakan institusi yang menghimpun berbagai kepent-
ingan, aspirasi, dan ideologi yang beragam. Karena itu, 
perbedaan pandangan di dalam tubuh partai sesungguhnya 
merupakan sesuatu yang wajar, bahkan sehat. Yang men-
jadi persoalan adalah ketika perbedaan tersebut tidak lagi 
dapat dikelola melalui mekanisme dialog dan musyawa-
rah.

Pernyataan Ferri Nuzarli bahwa terdapat "perbedaan 
pandangan, sikap, serta arah perjuangan yang semakin 
mendasar" menunjukkan adanya persoalan serius dalam 
komunikasi internal partai. Jika benar berbagai upaya 
penyelesaian secara kekeluargaan telah dilakukan namun 
tidak membuahkan hasil, maka hal itu menandakan 
adanya kegagalan dalam membangun ruang deliberasi 
yang demokratis.

Analogi Ferri yang menyamakan hubungan ORI dan 
Partai Buruh seperti rumah tangga yang mengalami per-
soalan berkepanjangan sangat menarik untuk dicermati. 
Dalam sebuah rumah tangga, perpisahan biasanya terjadi 
ketika komunikasi tidak lagi berjalan efektif, kepercayaan 
mulai luntur, dan masing-masing pihak merasa tidak lagi 
memiliki visi yang sama mengenai masa depan bersama. 
Fenomena serupa tampaknya terjadi di tubuh Partai 
Buruh.

 Mengkhawatirkan, ORI bukanlah organisasi biasa. 
Organisasi ini merupakan salah satu dari sebelas inisia-
tor pendirian Partai Buruh pada Kongres I tahun 2021. 
Artinya, ORI memiliki kontribusi historis dan ideologis 
dalam kelahiran partai tersebut. Ketika salah satu "orang 
tua pendiri" memilih pergi, maka publik berhak memper-
tanyakan apa sesungguhnya yang sedang terjadi.

Dari perspektif komunikasi politik, eksodus kader 
dalam jumlah besar dapat menimbulkan dampak psikolo-
gis dan elektoral yang signifikan. Partai politik sangat 
bergantung pada loyalitas kader sebagai mesin organisasi. 
Kehilangan kader dalam skala besar tidak hanya mele-
mahkan struktur organisasi, tetapi juga dapat memen-
garuhi tingkat kepercayaan publik terhadap partai.

Peristiwa ini menunjukkan bahwa tantangan terbesar 
partai-partai politik Indonesia bukan sekadar memenang-
kan pemilu, melainkan menjaga kohesi internal. Banyak 
partai di Indonesia masih terjebak dalam pola kepemimpi-
nan yang sentralistis dan kurang memberikan ruang bagi 
perbedaan pendapat. Padahal, demokrasi internal merupa-
kan prasyarat utama bagi lahirnya partai yang sehat dan 
berkelanjutan (Scarrow, 2015).

Robert Michels (1911) dalam teorinya tentang iron law 
of oligarchy bahkan mengingatkan bahwa setiap organisa-
si politik berpotensi dikuasai oleh segelintir elite. Ketika 
elite partai semakin dominan dan mekanisme partisipasi 
kader melemah, konflik internal menjadi sesuatu yang su-
lit dihindari. Tidak sedikit partai politik di Indonesia yang 
mengalami perpecahan akibat minimnya ruang dialog dan 
dominasi elite tertentu.

Meski demikian, pengunduran diri ORI tidak harus di-
maknai sebagai akhir dari perjuangan politik kaum buruh. 
Dinamika dan perbedaan merupakan bagian inheren dari 
proses politik. Yang terpenting adalah bagaimana seluruh 
pihak mampu menjaga etika politik, mengedepankan 
persaudaraan, serta tetap memperjuangkan kepentingan 
pekerja melalui jalur-jalur demokratis.

Peristiwa ini hendaknya menjadi pelajaran bagi seluruh 
partai politik di Indonesia. Partai yang besar bukan-
lah partai yang bebas dari perbedaan, melainkan partai 
yang mampu mengelola perbedaan secara bijak. Sebab, 
demokrasi sejatinya bukan tentang keseragaman, tetapi 
tentang kemampuan untuk hidup bersama di tengah per-
bedaan.

Jika demokrasi internal gagal dipelihara, maka bukan 
hanya partai yang akan kehilangan kadernya, melainkan 
demokrasi Indonesia juga berisiko kehilangan salah satu 
pilar pentingnya.

ily Obseques, Fabien Hugues, mengonfirmasi situasi 
tersebut. Dia mengatakan ruang penyimpanan jenazah di 
rumah duka penuh karena lonjakan kematian dalam satu 
atau dua hari.

"Rumah duka kewalahan, dan kami tak bisa menemu-
kan tempat untuk jenazah. Situasinya sangat sulit," kata 
Hugues kepada BFMTV.

Hugues mengatakan untuk menentukan tempat, dia 
terpaksa mencari di Eure-et-Loir atau Normandia.

"Bahkan untuk kremotarium, waktu tunggu kremasi 
sudah diperpanjang dari tanggal 16 Juli menjadi tanggal 
17 Juli," ucap dia.

Pengurus rumah duka lain Zouhaeir Hertelli juga men-
galami situasi serupa. Dia nyaris setiap detik menerima 
panggilan telepon dari pihak yang menanyakan kesediaan 
ruang penyimpanan jenazah.

Hertelli harus berulang kali menjawab "tidak" ke setiap 
telepon yang masuk.

"Kami menghadapi situasi yang benar-benar mengeri-
kan. Saya menerima ratusan panggilan telepon," kata dia, 
dikutip France24..(cnni/js)


